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Pengambilan keputusan konsumen untuk menggunakan jasa 
perusahaan merupakan domain dari perilaku konsumen, dimana perilaku 
konsumen adalah suatu proses dan pengambilan keputusan hanya merupakan 
salah satu tahap. Terdapat banyak pengaruh yang mendasari konsumen untuk 
menggunakan jasa perusahaan. Beberapa faktor diantaranya yaitu faktor 
kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. 
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan teknik 
pengumpulan data menggunakan purposive sampling dengan menyebarkan 
angket (kuesioner) melalui google formulir serta dokumentasi, sifat 
penelitian ini bersifat deskripitif analisis. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder dan data primer, Subjek penelitian 
menggunakan sampel sebanyak 158 responden mahasiswa jurusan perbankan 
syariah angkatan 2018, jumlah tersebut di ambil dari jumlah populasi yaitu 
262 orang mahasiswa jurusan perbankan syariah angkatan 2018. Data yang 
terkumpul di analisis dengan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, uji multikolinieritas, uji f, uji t, uji koefisien determinasi (r2) dan 
analisis regresi linier berganda, yang terdiri dari empat variabel dependen dan 
satu variabel independen. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
Program (SPSS statistic version 22). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fakor kebudayaan 
memiliki nilai sig 0,349>0,05 artinya tidak signifikan, maka Ho diterima, 
sehingga bisa disimpulkan koefisien faktor kebudayaan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa, faktor sosial meimiliki 
nilai sig  0,119>0,05 artinya tidak signifikan, maka Ho diterima, seihingga bisa 
disimpulkan koeifisiein faktor sosial seicara parsial tidak beirpeingaruh 
signifikan teirhadap keiputusan mahasiswa, dan faktor pribadi me imiliki nilai 
sig  0,770>0,05 artinya tidak signifikan, maka Ho diteirima, seihingga bisa 
disimpulkan koeifisiein faktor pribadi seicara parsial tidak beirpeingaruh 
signifikan teirhadap keiputusan mahasiswa. Sedangkan, variabel faktor 
psikologis meimiliki nilai sig 0,005 artinya signifikan, maka Ha diterima, 
seihingga bisa disimpulkan koe ifisiein faktor psikologis seicara parsial 
beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan mahasiswa. berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan mahasiswa memilih bank konvensional 
dibandingkan bank syariah. 
Kata kunci: Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Faktor 
Psikologis, Keputusan Memilih Bank, Bank Konvensional, 
Bank Syariah dan Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan 








The decision making of the consumers in using the services of the 
company is a domain of the consumers‟ behavior; it is one of the phases of 
process and or in making decision. There are many things that affect the 
consumers to use the services of the company. There are several factors, such 
as cultural, social factors, personal factors and psychology factors. 
The method that is used in this study is quantitative and the technique 
in collection data uses purposive addition by distributing questionnaires 
through Google forms and documentation. The nature of this research is 
descriptive analysis. The data sources in this study are secondary and primary 
data. The research subject‟s uses 158 students majoring in Islamic banking 
class 2018, the number is taken from the total population of 262 students 
majoring in Islamic banking class 2018. The data collected is analyzed using 
validity test, normality test, multicollinearity test, f test, t test, coefficient of 
determination test (r2) and multiple linear regression analysis, consisting of 
four dependent variables and independent variables. The data processing in 
this study is using the program (SPSS statistics version 22). 
The results of this study indicate that the cultural factor variable has a 
sig 0,349>0,05 meaning that it is not significant, then Ho is accepted, so it can 
partially reveal that cultural factors have no significant effect on student 
decisions, Social factors have a sig value 0,119>0,05 which means that it is 
not significant, then Ho is accepted, so it can partially unlock social factors 
that have no significant effect on students. And personal factors have a sig 
value of  0,770>0,05 which means that is not significant, then Ho is accepted, 
so that the key factor for the personal coefficient partially does not have a 
significant effect on student decisions. Meanwhile, the psychological factor 
variable has a sig value of 0,005 which means it is significant, then Ha is 
accepted, so it can be concluded that the coefficient of psychological factors 
partially has a significant effect on student decisions. 
Keywords: Cultural Factors, Social Factors, Personal Factors, Psychological 
Factors, Decision to Choose Banks, Conventional Banks, Islamic 
Banks and 2018 Students of Islamic Banking Department, 
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بَا َو انّزِ َحزَّ َٔ ُ اْنبَْيَع  أََحمَّ اَّللَّ َٔ  
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba”.  
               (QS. Al-Baqarah : 275) 
 
 ِ ٍَ َرُسُٕل اَّللَّ ٍْ َجاِبٍز قَاَل نَعَ ُيِٕكهَُّ  -ملسو هيلع هللا ىلص-َع َٔ بَا  آِكَم انّزِ
اء  َٔ  َٕ ُْْى َس قَاَل  َٔ  ِّ دَْي ِْ َشا َٕ ُٓ َكاِتبَ  
Dari Jabir berkata: “Rasulullah melaknat orang yang memakan riba, 
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A. Penegasan Judul 
Agar memudahkan dan guna menghindari kesalah pahaman 
pada memahami makna judul skripsi ini yakni: “Analisis Faktor 
Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi Dan Faktor Psikologis 
Terhadap Keputusan Memilih Bank Konvensional Dibandingkan 
Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa Angkatan 2018, Jurusan 
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung)’’. Serta guna 
memberikan penjelasan mengenai judul skripsi ini, maka peneliti 
perlu menjelaskan secara singkat kata-kata istilah yang ada pada 
skripsi ini, yakni: 
1. Analisis ialah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan 
atau perbuatan, dan sebagainya) guna mengetahui keadaan yang 




2. Faktor Budaya ialah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat dan kebiasaan-




3. Faktor Sosial ialah hubungan antara dua orang atau lebih 
individu manusia dimana kelakuan individu manusia yang satu 
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya.
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4. Faktor Pribadi ialah karakteristik individual yang merupakan 
perpaduan dari sifat, temperamen, kemampuan umum dan bakat 




                                                          
1 Sugiyono, Metode Kajian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), 243. 
2 Soerjono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 
2009), 150-151. 
3 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok (Edisi Revisi), (Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), 1. 
4 Tatik Suryani, Perilaku Konsumen: Implikasi pada Strategi Pemasaran, 





5. Faktor Psikologis ialah sebagai bagian dari pengaruh 
lingkungan tempat tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa 
mengabaikan pengaruh dimasa lampau atau antispasinya pada 
waktu yang akan datang.
5
 
6. Keputusan ialah perihal yang berkaitan dengan putusan, segala 




7. Mahasiswa bisa didefinisikan sebagai individu yang sedang 
menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun 




8. Bank konvensional ialah bank yang menjalankan kegiatan 
usahanya secara konvensional yang terdiri atas Bank Global 
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.
8
 
9. Bank Syariah ialah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 
memberikan pembiayaan dan jasa-jasa pada lalu lintas 
pembayaran serta peredaran uang dari pihak yang berkelebihan 
dana guna pihak yang kekurangan dana guna kegiatan usaha 




Berdasarkan penjelasan di atas bisa ditegaskan kembali judul 
skripsi tersebut bermaksud guna mengetahui „„faktor kebudayaan, 
faktor sosial,  faktor pribadi, dan faktor psikologis terhadap 
keputusan memilih bank konvensional dibandingkan bank syariah 
(Studi Pada Mahasiswa Angkatan 2018, Jurusan Perbankan Syariah 




                                                          
5 Philip Kotler, Manajamen Pemasaran, Jilid 1 dan 2 (Jakarta: Indeks, 2005), 
144. 
6 Riski Dermawan, Pengambilan Keputusan, Cet. 3 (Bandung: Alfabeta, 
2013), 10. 
7 Dwi, Siswoyo, Ilmu Pendidikan, (Jogjakarta: UNY Press, 2007), 121. 
8 Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, Akuntansi 
Perbankan Syariah Teori dan Praktik Kontemporer, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 
48. 





B. Latar Belakang Masalah 
Calon nasabah ialah orang yang akan jadi tanggungan suatu 
peirusahaan bank dan beilum jadi nasabah suatu pe irusahaan bank. 
Nasabah bagian unsur peinting dan utama pada roda bisnis suatu bank, 
seibab tanpa adanya nasabah keigiatan opeirasional suatu bank tidak 
akan beirjalan lancar. 
Peirumusan Nasabah ada pada Pasal 1 Angka 15 Undang-
Undang Otoritas Jasa Keiuangan: “Konsumein ialah pihak-pihak yang 
meineimpatkan dananya dan/atau meimanfaatkan peilayanan yang 
teirseidia di Leimbaga Jasa Keiuangan antara lain nasabah pada 
Peirbankan, peimodal di Pasar Modal, peimeigang polis pada 
Peirasuransian, dan peiseirta pada Dana Peinsiun, beirdasarkan peiraturan 
peirundang-undangan di seiktor jasa keiuangan”.
10
 
Nasabah ialah orang atau badan hukum yang me impunyai 
reikeining baik reikeining simpanan atau pinjaman pada pihak bank. 
Seihingga nasabah yakni orang yang biasa be ireilasi deingan atau jadi 
peilanggan bank.
11
 Deingan kata lain nasabah ialah pihak atau orang 
yang meimakai dan seicara seingaja jadi langganan bank yang di 
peircayainya. 
Tanpa adanya nasabah teintunya bank tidak meimpunyai dana 
yang cukup guna dipeirgunakan. Keigiatan opeirasional bank juga tidak 
akan beirjalan deingan lancar. Peiran nasabah disini sangat peinting guna 
peirkeimbangan dunia peirbankan seibab nasabah yang meimpeircayakan 
dananya guna dititipkan pada bank. 
Banyak manajeir yang yakin konsumein ialah kunci guna meiraih 
laba dan meinganggap badan organisasi tradisional sudah usang.
12
 
Konsumein pada hal ini nasabah masa kini dibanjiri ole ih banyak 
pilihan jasa yang bisa nasabah beili. Nasabah meineintukan pilihan 
beirdasarkan peirseipsi meireika akan kwalitas, peilayanan dan nilai. 
Seidangkan pada sisi lain, peinjual meisti meimbeirikan kwalitas produk 
yang bisa diteirimanya. Jika tidak, nasabah akan beiralih kei produk 
                                                          
10 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2011 Tentang 
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11 M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung: 
Alfabeta, 2010), 189. 
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 Hal ini beirlaku bagi peirbankan syariah yang hadir pada 
peirsaingan dunia peirbankan deingan peirbankan konveinsional.Bank 
syariah beirkeimbang seiiring deingan sisteim peirbankan yang ada di 
Indoneisia seicara global. Sisteim peirbankan syariah diatur pada 
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 di mana bank global ialah bank 
yang meilaksanakan keigiatan usaha seicara konveinsional atau 
beirdasarkan prinsip syariah yang keigiatannya meimbeirikan jasa pada 
lalu lintas peimbayaran. Bank syariah ialah bank yang meinjalankan 
keigiatan usahanya beirdasarkan prinsip syariah yakni beirdasarkan Al-
Qur‟an dan Hadist.
14
 Bank ini meinjawab keigeilisahan warga muslim 
teirhadap adanya suatu leimbaga keiuangan yang keigiatannya seisuai 
aturan islam dan tidak ada unsur yang dilarang se ipeirti riba pada 
transaksinya. Sangat jeilas disini warga muslim yakni pangsa pasar 
yang sangat poteinsial bagi bank syariah. Bank syariah seibagai 
peindatang baru di neigara ini meimeirlukan upaya keirja keiras agar bisa 
diteirima. Tidak hanya itu, ia juga me isti mampu meileingkapi 
keikurangan yang ada pada bank konveinsional. Seibagai contoh, reilasi 
nasabah dan bank, maka ia tidak hanya seikeidar reilasi peirjanjian 
kreiditur dan dibitur. Reilasi bank dan nasabah pada posisi seitara mitra 
keirja yang saling meinguntungkan. 
Bank konveinsional seipeirti yang dikeitahui seilama ini yakni bank 
yang meineirapkan sisteim bunga baik itu guna peimbagian keiuntungan 
bagi para peinabung atau deiposan dan bunga pada nasabah peiminjam 
dana yang jadi biaya tambahan teirhadap pinjaman yang dikeirjakan 
oleih nasabah kreidit. Sisteim bunga seipeirti ini pada islam jeilas yakni 
larangan yang meisti dihindari oleih seimua muslim seibab sisteim bunga 
ini teirgolong keipada riba seibab ada tambahan biaya atas dana yang 
dipinjam oleih nasabah. Islam meilarang muslim guna meingeirjakan 
transaksi yang meingandung unsur riba dan meingandung barang atau 
jasa yang diharamkan, seiorang muslim meisti meinghindari jeinis 
                                                          
13 Ibid., 274. 
14 Firdaus, NH Muhammad et. Al., Dasar dan Strategi Dasar Pemasaran 





transaksi yang seipeirti ini. Dalam Islam, riba secara khusus menunjuk 
pada kelebihan yang diminta dengan cara yang khusus.
15
 
Peirmasalahan muncul disaat sisteim bank konveinsional yang 
sudah jeilas beirteintangan deingan agama islam dan mayoritas jumlah 
peinduduk warga Indoneisia pada tahun 2019 ialah muslim se ibanyak 
227.226.404 (dua ratus dua puluh juta dua ratus dua puluh einam ribu 
eimpat ratus eimpat) orang
16
, namun teitap saja keibanyakan beirtahan 
guna meimilih beirtransaksi dibank konveinsional padahal nasabah 
muslim yakni pangsa pasar teirbeisar bank syariah. Hal ini bisa dilihat 
pada tabeil beirikut: 
Tabeil 1.1 
Jumlah Reikeining Beirdasarkan Jeinis Usaha Bank Konveinsional 























25.566.792 8,84% 267.570 4,54% 
Sumbeir: https://www.lps.go.id. 
Dari tabeil diatas bisa dilihat jumlah reikeining beirdasarkan jeinis 
usaha dari bank konveinsional leibih tinggi pada bulan juni tahun 2019 
yakni 263.516.736, seidangkan jumlah reikeining beirdasarkan jeinis 




Para nasabah muslim yang seimeistinya jadi nasabah loyal bank 
syariah leibih meimilih guna teitap meimakai dan meinggantungkan 
keipeirluan keiuangannya pada bank konveinsional. Serta bisa dilihat 
juga jumlah rekening atm bank konvensional dan bank syariah 
terhadap mahasiswa jurusan perbankan syariah angkatan 2018 pada 
tabel berikut: 
 
                                                          
15 Muhammad Nafik H.R., Benarkah Bunga Haram?, (Surabaya, Amanah 
Pustaka: 2009), 94. 
16 https://mediaindonesia.com diakses pada tanggal 15 Februari 2020. 






Jumlah Reikeining Atm Bank Konveinsional dan Bank Syariah 
Pada Mahasiswa Jurusan Perbankan Syariah Angkatan 2018 
No. Jenis Bank Jumlah Rekening Atm Bank 
1. Bank Konvensional 90 




Dari tabeil diatas bisa dilihat jumlah pengguna reikeining atm 
bank konveinsional leibih tinggi yakni sebesar 90 orang, seidangkan 
jumlah pengguna reikeining dari atm bank syariah yakni sebesar 68 
orang. 
Bank konveinsional jadi leibih beirkuasa seibab sudah lama 
hadir dan sudah beigitu familiar dan dikeinal bagi seiluruh warga 
Indoneisia. Seimeistinya sudah tidak ada lagi keiraguan dikalangan umat 
islam mayoritas Indoneisia, bank syariah yang layak guna warga 
gunakan dan mulai meininggalkan bank konveinsional. 
Dua sisteim peirbankan yang ada di Indoneisia saat ini meimang 
meimbeirikan opsi leibih keipada nasabah guna meimilih bank yang 
dikeiheindaki seisuai deingan keiinginan dan keibutuhan meireika masing-
masing. Keiadaan bank konveinsional dan bank syariah globalnya 
beirfungsi strateigis seibagai leimbaga inteirmeidiasi dan jadi jalur 
transaksi, namun karakteiristik yang beirbeida dari keidua tipei bank 
konveinsional dan syariah bisa meimpeingaruhi peirilaku calon nasabah 
pada meineintukan pilihan bank seipeirti apa yang akan meireika gunakan. 
Peirilaku nasabah teirkait peingambilan keiputusan nasabah bisa 
dipeingaruhi oleih faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, seirta 
faktor psikologi. 
Faktor budaya ialah seipeirangkat pola peirilaku yang seicara 
sosial dialirkan seicara simbolis meilalui bahasa dan cara-cara lain pada 
anggota dari warga teirteintu.
18
 
Faktor sosial ialah keilompok reifeireinsi atau acuan seicara 
global beirupa individu atau keilompok nyata atau khayalan yang 
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meimiliki peingaruh eivaluasi, aspirasi, bahkan peirilaku teirhadap orang 
lain. Keilompok acuan (yang paling beirpeingaruh teirhadap konsumein) 
meimpeingaruhi orang lain meilalui norma, informasi, dan me ilalui 
keibutuhan nilai eikspreisif konsumein. Ada beibeirapa beintuk keilompok 
acuan yang bisa meimpeingaruhi konsumein pada peirilaku konsumsi, 
yakni keilompok peirteimanan, keilompok peiran dan status sosial 




Faktor pribadi ialah karakteiristik pribadi yang meimpeingaruhi 
keiputusan peimbeilian, meiliputi usia dan tahap pada siklus peimbeilian, 
peikeirjaan dan keiadaan eikonomi, keipribadian dan konseip diri, seirta 
gaya hidup dan nilai.
20
 
Faktor psikologi beirsal dari kata “Psychei” yang beirarti jiwa 
atau nafas hidup, dan kata “Logos” yang beirarti ilmu. Psikologi ialah 
suatu ilmu peingeitahuan yang meingkaji peirilaku individu pada 
inteiraksi deingan lingkungannya. Peirilaku yang dimaksud ialah pada 
peingeirtian luas seibagai manifeistasi hayati yang meiliputi jeinis 
motorik, kognitif, konatif, dan eifeiktif.
21
 
Reispondein kajian ini leibih difokuskan pada Mahasiswa 
Angkatan 2018 Jurusan Peirbankan Syariah Fakultas Eikonomi dan 
Bisnis Islam dalam gagasan Tahun Ajaran 2108/2019 yang masih 
meimbuka reikeiningnya dan meimakai produk dari bank konveinsional. 
Jika dilihat dari seigi teimpat wilayah, kampus UIN Radein Intan 
Lampung khususnya jurusan Peirbankan Syariah Fakultas Eikonomi 
dan Bisnis Islam seimeistinya meimpeingaruhi peirilaku para 
mahasiswanya guna beirpeirilaku seicara islami pada keiseihariannya baik 
itu pada beirpakaian, tutur kata, meingkonsumsi barang atau jasa yang 
seisuai deingan ajaran islam, dan lain seibagainya. maka sudah jadi 
                                                          
19 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, Jilid I, (Jakarta: PT. Indeks, 2005), 
204. 
20 Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 12, Jilid 1, (Jakarta: PT. 
Indeks, 2007), 172. 
21 Shaila Wida Raharja, Pengaruh Psikologi Konsumen Terhadap Keputusan 
Pembelian, 






keiwajaran apabila mahasiswa teirseibut meimpunyai daya tarik guna 
meinabung atau meimbuka reikeiningnya dibank syariah. 
Namun seipeirti itu, mayoritas dari meireika tidak meinabung 
atau meimbuka reikeiningnya dibank syariah yang beirlandaskan Al-
Qur‟an dan Hadist bukan seibaliknya meimilih bank konveinsional. 
Peimahaman mahasiswa teintang peilarangan riba dan transaksi-
transaksi yang dilarang lainnya juga cukup baik se ibab sudah dipeilajari 
seilama proseis beilajar dan meinimba ilmu di peirguruan tinggi islam 
seiolah tidak diteirapkan pada praktik di keihidupan nyata. 
Jumlah Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Peirbankan 
Syariah Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam UIN Radein Intan 
Lampung Dalam gagasan Tahun Ajaran 2018/2019 teirgambar pada 
data tabeil beirikut ini: 
Tabeil 1.3 
Jumlah Mahasiswa Angkatan 2018 Jurusan Peirbankan Syariah 
Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam UIN Radein Intan Lampung 
Dalam gagasan Tahun Ajaran 2018/2019 
No. Angkatan Tahun Ajaran Jumlah Mahasiswa 
1. 2018 2018/2019 262 
Sumbeir: Sub Bagian Akadeimik Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam. 
Dari tabeil diatas bisa dilihat jumlah mahasiswa angkatan 2018 
Jurusan Peirbankan Syariah Fakultas Eikonomi dan Bisnis Islam pada 
tahun ajaran 2018/2019 yakni seibeisar 262 orang. 
Alasan lain yang jadikan peinyusun guna fokus pada 
mahasiswa ialah seibab mahasiswa yakni calon nasabah poteinsial bagi 
bank. Mahasiswa keideipannya seisudah lulus dari peirguruan tinggi 
akan meimpeiroleihkan peikeirjaan yang meimbeirikan gaji beirupa uang, 
dan teintunya akan meimbutuhkan suatu leimbaga keiuangan guna 
meinyimpan uang dan guna keipeirluan transaksi lainnya yang 
dibutuhkan. 
Berdasarkan paparan diatas, maka penulis tertarik guna 
mengerjakan kajian lebih lanjut dengan judul skripsi tentang: 
“Analisis Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, dan 
Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Memilih Bank Konvensional 





Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung)”. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Identifikasi dan batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Jumlah rekening berdasarkan jenis usaha dari bank konvensional 
lebih tinggi pada bulan juni tahun 2019 yakni 263.516.736, 
sedangkan jumlah rekening berdasarkan jenis usaha dari bank 
syariah pada bulan juni tahun 2019 yakni 25.566.792. 
2. Jumlah pengguna pada reikeining atm bank konveinsional leibih 
tinggi yakni sebesar 90 orang, seidangkan jumlah pengguna 
reikeining dari atm bank syariah yakni sebesar 68 Mahasiswa 
Perbankan Syariah. 
Pada kajian perlu dibatasi ruang lingkup kajian agar tidak 
terjadi penyimpangan sasaran. Maka kajian ini dibatasi dengan 
memfokuskan pada variabel Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor 
Pribadi, dan Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Memilih Bank 
Konvensional Dibandingkan Bank Syariah (Studi Pada Mahasiswa 
Angkatan 2018, Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 
pada kajian ini ialah: 
1. Bagaimana peingaruh faktor keibudayaan teirhadap keiputusan 
mahasiswa meimilih bank konveinsional dibandingkan bank 
syariah? 
2. Bagaimana peingaruh faktor sosial teirhadap keiputusan mahasiswa 
meimilih bank konveinsional dibandingkan bank syariah? 
3. Bagaimana peingaruh faktor pribadi teirhadap keiputusan mahasiswa 
meimilih bank konveinsional dibandingkan bank syariah? 
4. Bagaimana peingaruh faktor psikologis teirhadap keiputusan 








E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah diatas kajian 
ini beirtujuan meingeitahui: 
a. Guna meingeitahui bagaimana peingaruh faktor keibudayaan 
teirhadap keiputusan mahasiswa meimilih bank konveinsional 
dibandingkan bank syariah. 
b. Guna meingeitahui bagaimana peingaruh faktor sosial teirhadap 
keiputusan mahasiswa meimilih bank konveinsional 
dibandingkan bank syariah. 
c. Guna meingeitahui bagaimana peingaruh faktor pribadi teirhadap 
keiputusan mahasiswa meimilih bank konveinsional 
dibandingkan bank syariah. 
d. Guna meingeitahui bagaimana peingaruh faktor psikologis 
teirhadap keiputusan mahasiswa meimilih bank konveinsional 
dibandingkan bank syariah. 
2. Manfaat Penelitian 
Hal yang peinting dari suatu kajian ialah keimanfaatan yang 
bisa dirasakan atau diteirapkan seisudah teirungkapnya hasil kajian. 
a. Manfaat Teioritis 
Kajian ini diharapkan mampu meimbeirikan peimahaman 
tambahan meingeinai Analisis Faktor Keibudayaan, Faktor 
Sosial, Faktor Pribadi, dan Faktor Psikologis Teirhadap 
Keiputusan Mahasiswa Meimilih Bank Konveinsional 
DiBandingkan Bank Syariah. Seilain itu kajian ini diharapkan 
bisa meimbeirikan kontribusi tambahan pada kajian 
seibeilumnya dan bisa meimbeirikan panduan pada kajian 
seilanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Peirtama bagi peinulis, Kajian ini diharapkan bisa 
meimbeirikan wawasan ilmu pada meingeirjakan kajian dan bisa 
meimbeirikan peimahaman meingeinai Analisis Faktor 
Keibudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, dan Faktor 
Psikologis Teirhadap Keiputusan Mahasiswa Meimilih Bank 
Konveinsional DiBandingkan Bank Syariah. Keidua bagi 





seibagai reifeireinsi guna kajian seilanjutnya dan seibagai bahan 








A. Ruang Lingkup Bank Konvensional 
1. Pengertian Bank Konvensional 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang di 
maksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
22
 
Berdasarkan pengertian itu, bank konvensional adalah bank 
yang dalam operasionalnya menerapkan metode bunga sudah ada 
terlebih dahulu, menjadi kebiasaan dan telah dipakai secara meluas 
dibandingkan metode bagi hasil. Bank konvensional pada 
umumnya beroperasi dengan mengeluarkan produk-produk untuk 
menyerap dana dari masyarakat antara lain tabungan, simpanan 
deposito, simpanan giro; menyalurkan dana yang telah dihimpun 
dengan cara mengeluarkan kredit antara lain kredit investasi, kredit 
modal kerja, kredit konsumtif, kredit jangka pendek; pelayanan 
jasa keuangan antara lain kliring, inkaso, kiriman uang, Letter of 
Credit, dan jasa-jasa lainnya seperti jual beli surat berharga, bank 
draft, wali amanat, penjamin emisi, dan perdagangan efek. 
2. Fungsi Utama Bank Konvensional 
a. Menghimpun dana dari masyarakat (Funding) dalam bentuk: 
1) Simpanan Giro (Demand deposit) 
2) Simpanan Tabungan (Saving Deposit) 
3) Simpanan Deposito (Time Deposit) 
b. Menyalurkan dana ke masyarakat (Lending) dalam bentuk: 
1) Kredit Investasi 
2) Kredit Modal Kerja 




                                                          





c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (Services) seperti: 
1) Transfer (Kiriman Uang) 
2) Inkaso (Collection) 
3) Kliring (Clearing) 
4) Safe Deposit Box 
5) Bank Card 
6) Bank Notes (Valas) 
7) Bank Garansi 
8) Referensi Bank 
9) Bank Draft 
10) Letter of Credit (L/C) 
11) Cek Wisata (Travellers Cheque) 
12) Jual beli surat-surat berharga 
13) Menerima setoran-setoran seperti: 
a) Pembayaran pajak 
b) Pembayaran telepon 
c) Pembayaran air 
d) Pembayaran listrik 
e) Pembayaran uang kuliah 
d. Melayani pembayaran-pembayaran seperti: 
a) Gaji/Pensiun/honorarium 
b) Pembayaran deviden 
c) Pembayaran kupon 
d) Pembayaran bonus/hadiah 
e. Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan atau 
menjadi: 
1). Pinjaman emisi (underwriter) 
2). Penjamin (guarantor) 
3). Wali amanat (trustee) 
4). Perantara perdagangan efek (pialang/broker) 
5). Pedagang efek (dealer) 






f. dan jasa-jasa lainnya23 
Dalam kegiatan bank konvensional terdapat dua macam 
bunga: 
1) bunga simpanan, yaitu bunga yang diberikan oleh bank 
sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang 
menyimpan uangnya di bank, seperti jasa giro, bunga 
tabungan, atau bunga deposito. Bagi pihak bank bunga 
simpanan merupakan harga beli. 
2) Bunga pinjaman, yaitu bunga yang dibebankan kepada para 
peminjam atau harga yang harus dibayar oleh peminjam 
kepada bank, seperti bunga kredit. Bagi pihak bank, bunga 
pinjaman merupakan harga jual.
24
 
3. Peranan Bank Konvensional 




a. menerima simpanan giro, tabungan dan deposito; 
b. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam 
uang atau kredit bagi masyarakat yang membutuhkannya; 
c. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
menukar uang, atau menerima segala macam bentuk 
pembayaran dan setoran. 
4. Tujuan Bank Konvensional 
Menurut Pasal 4 Undang-Undang 10 Tahun 1998 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 
Perbankan, perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan 
kesejahteraan rakyat banyak. Perbankan Indonesia juga 
mempunyai tujuan yang strategis dan tidak semata-mata 
berorientasi ekonomis, tetapi juga berorientasi kepada hal-hal yang 
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non ekonomis seperti masalah menyangkut stabilitas nasional yang 




B. Ruang Lingkup Bank Syariah 
1. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah sebagai salah satu bagian sistem perbankan juga 
memiliki fungsi yang sama dengan bank konvensional, yaitu 
bertindak sebagai administrator sistem pembayaran dan sebagai 
lembaga perantara keuangan. Namun terdapat perbedaan filosofi 
dan sistem operasional antara bank syariah dengan bank 
konvensional, yaitu adanya internalisasi nilai-nilai dan hukum 
Islam dalam perbankan syariah.
27
 
Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa disebut 
financial intermediary. Artinya, lembaga bank adalah lembaga 
yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang. Oleh 
karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan dengan masalah 
uang yang merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang 




a. menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. 
b. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam 
uang atau kredit bagi masyarakat yang membutuhkannya. 
c. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk 
menukar uang, atau menerima segala macam bentuk 
pembayaran dan setoran. 
Untuk menghindari pengoperasian bank dengan sistem bunga, 
Islam memperkenalkan prinsip-prinsip muamalah Islam. Dengan 
kata lain, Bank Islam lahir sebagai salah satu solusi alternatif 
terhadap persoalan pertentangan antara bunga bank dengan riba. 
Dengan demikian, kerinduan umat Islam Indonesia yang ingin 
melepaskan diri dari persoalan riba telah mendapat jawaban 
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dengan lahirnya bank Islam. Bank Islam lahir di Indonesia, yang 
gencarnya, pada sekitar tahun 90-an atau tepatnya setelah ada 
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992, yang direvisi dengan 
Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, dalam bentuk 
sebuah bank yang beroperasinya dengan sistem bagi hasil atau 
bank syariah. Keberadaan bank syariah semakin mapan setelah 
diundangkannya UU No. 21 Tahun 2010 tentang Perbankan 
Syariah. 
2. Fungsi Utama Bank Syariah 
Bank syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan investasi, 
menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana 
dari bank, dan juga memberikan pelayanan dalam bentuk jasa 
perbankan syariah. 
a. Penghimpunan Dana Masyarakat 
Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk titipan dengan menggunakan akad al-Wadiah dan dalam 
bentuk investasi dengan menggunakan akad al-Mudharabah. 
b. Penyaluran Dana Kepada Masyarakat 
Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank 
syariah asalkan dapat memenuhi semua ketentuan dan 
persyaratan yang berlaku. Bank syariah akan memperoleh 
return atas dana yang disalurkan. Return atau pendapatan yang 
diperoleh bank atas penyaluran dana ini tergantung pada 
akadnya. 
c. Pelayanan Jasa Bank 
Pelayanan jasa bank syariah diberikan dalam rangka 
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalankan 
aktivitasnya. Berbagai jenis produk pelayanan jasa yang dapat 
diberikan oleh bank syariah antara lain jasa pengiriman uang 
(transfer), pemindahbukuan, penagih surat berharga, kliring, 





                                                          





3. Peranan Bank Syariah 




a. Sebagai lembaga intermediasi; 
b. Sebagai manager investasi; 
c. Sebagai investor, sosial, jasa keuangan. 
4. Tujuan Bank Syariah 




a. Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat untuk 
bermualamalat secara Islam, khususnya muamalat yang 
berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari praktek-
praktek riba atau jenis-jenis usaha atau perdagangan lain 
yang mengandung unsur gharar (tipuan), dimana jenis usaha 
tersebut selain di larang dalam Islam, juga telah 
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi 
rakyat. 
b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi 
dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan 
investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amamt besar 
antara pemilik modal dengan pihak membutuhkan dana. 
c. Untuk meningkatkan kualitas hidup ummat dengan jalan 
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama 
kelompok miskin, yang di arahkan kepada kegiatan usaha 
yang produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha. 
d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada 
umumnya merupakan program utama dari Negara-negara 
yang sedang berkembang. Upaya bank syariah di dalam 
mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan nasabah 
yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus usaha yang 
lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, 
pembinaan pedagang perantara, program pembinaan 
                                                          
30 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2015), 33. 
31 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: 





konsumen, program pengembangan moda kerja, dan 
program pengembangan usaha bersama. 
e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan 
aktivitas bank syariah akan mampu menghindari pemanasan 
ekonomi di akibatkan adanya inflasi, menghindari persaingan 
yang tidak sehat antara lembaga keungan. 
f. Tujuan bank syariah yang keenam adalah untuk 
menyelamatkan ketergantungan ummat Islam  terhadap bank  
non-syariah. 
 
C. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan 
konsumen dalam mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur 
barang atau jasa yang dianggap mampu memuaskan kebutuhan 
mereka.
32
 Perilaku konsumen merupakan sesuatu yang mendasari 
konsumen untuk membuat keputusan dalam pembelian. Perilaku 
konsumen adalah sebuah kegiatan yang berkaitan erat dengan proses 
pembelian suatu barang atau jasa. Mungkin sedikit bingung, perilaku 
seperti apa yang dimaksud atau dikategorikan ke dalam perilaku 
konsumen. 
Pada dasarnya perilaku konsumen ini sangat luas, mungkin 
anda telah melakukan perilaku konsumen, namun tidak menyadarinya. 
Hal-hal seperti itu seringkali terjadi ketika melakukan suatu proses 
pembelian. Perilaku konsumen selain mengenai kualitas produk, juga 
meliputi harga produk, promosinya juga mengenai tempat dimana 
barang tersebut dijual (distribusinya). Jika harga suatu produk tidak 
terlalu tinggi, maka konsumen tidak akan terlalu lama membutuhkan 
waktu untuk memikirkan dan melakukan aktivitas perilaku konsumen 
untuk membeli. Namun jika harga suatu barang atau jasa tersebut 
tinggi, atau mahal, maka konsumen tersebut akan memberikan usaha 
atau effort lebih terhadap barang tersebut. 
Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari dan 
menjadikan konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Ketika 
memutuskan akan membeli suatu barang atau produk dan jasa, tentu 
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sebagai konsumen selalu memikirkan terlebih dahulu barang yang 
akan dibeli. Mulai dari harga, model, bentuk, kemasan, kualitas, 
fungsi atau kegunaan barang tersebut, dan lain sebagainya. 
Aktivitas memikirkan, mempertimbangkan, dan 
mempertanyakan barang sebelum membeli merupakan atau termasuk 
ke dalam perilaku konsumen.Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, perilaku konsumen sangat erat kaitannya dengan 
pembelian dan penjualan barang dan jasa. Tentu sebagai konsumen, 
tidak ingin salah membeli suatu produk atau jasa, maka dari itu 




Dengan demikian perilaku konsumen merupakan suatu proses 
pengambilan keputusan oleh konsumen dalam memilih, membeli, 
memakai serta memanfaatkan produk, jasa, serta gagasan, atau 
pengalaman dalam rangka memuaskan kebutuhan dan hasrat 
konsumen. 
 
D. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen 
Pengambilan Keputusan bisa didasari oleh beberapa hal, baik 
dalam individu maupun dari luar individu. Ada beberapa faktor-faktor 




1. Pertama ada Faktor Kebudayaan 
Faktor kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku 
yang paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, prefensi, 
dan perilaku dari lembaga-lembaga penting lainnya. 
Faktor kebudayaan yang terdiri dari: 
a. Kebudayaan ini yang merupakan faktor penentu yang sangat 
dasar dari perilaku konsumen. 
b. Sub-budaya, dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu 
kelompok Nasionalisme, kelompok keagamaan, kelompok ras, 
dan area Geografis. 
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c. Kelas sosial, yaitu kelompok yang relatif Homogeny serta 
bertahan lama dalam sebuah masyarakat yang telah tersusun 
secara hirarkhi dan anggota-anggotanya memiliki perilaku, dan 
motivasi yang hampir sama atau serupa. 
2. Kedua ada Faktor Sosial 
Faktor sosial merupakan interaksi formal maupun informal 
dalam masyarakat yang relatif permanen yang anggotanya 
menganut minat dan perilaku serupa dalam usahanya mencapai 
tujuan bersama. 
Faktor sosial yang terdiri dari:
35
 
a. Kelompok referensi, yaitu kelompok yang memiliki pengaruh 
baik langsung maupun tidak langsung terhadap sikap maupun 
perilaku konsumen. 
b. Keluarga, ini akan membentuk sebuah referensi yang sangat 
berpengaruh terhadap perilaku konsumen. 
c. Peran dan status, ini akan menentukan posisi seseorang dalam 
suatu Kelompok yang mencerminkan harga diri menurut 
masyarakat sekitarnya. 
3. Ketiga ada Faktor Pribadi 
Faktor pribadi didefinisikan sebagai karakteristik psikologis 
seseorang yang berbeda dengan orang lain yang menyebabkan 
tanggapan yang relative konsisten dan bertahan lama terhadap 
lingkungan. 
Faktor pribadi yang terdiri dari: 
a. Umur dan tahapan dalam siklus hidup, ini akan menentukan 
selera seseorang terhadap produk/jasa. 
b. Pekerjaan hal ini akan mempengaruhi pola konsumsi seseorang. 
c. Keadaan ekonomi, yaitu terdiri dari pendapatan yang dapat 
dibelanjakan (tingkatnya, stabilitasnya, dan polanya) tabungan 
dan hartanya serta kemampuan untuk meminjam. 
d. Gaya hidup, yaitu pola hidup di dunia, yang di ekspresikan oleh 
kegiatan, minat, dan pendapat seseorang. Gaya hidup ini 
menggambarkan seseorang secara keseluruhan yang 
                                                          





berinteraksi dengan lingkungan, di samping itu juga dapat 
mencerminkan sesuatu di balik kelas sosial misalnya 
Kepribadian. 
e. Kepribadian dan konsep diri, kepribadian ini adalah 
karakteristik, psikologis yang berbeda dari setiap orang yang 
memandang responnya terhadap lingkungannya yang relatif 
konsisten.  
4. Keempat ada Faktor Psikologis 
Faktor psikologis sebagai bagian dari pengaruh lingkungan 
dimana ia tinggal dan hidup pada waktu sekarang tanpa 
mengabaikan pengaruh masa lampau atau antisipasinya terhadap 
waktu yang akan datang. 
Faktor psikologis yang terdiri dari: 
a. Motivasi, suatu dorongan yang menekan seseorang sehingga 
mengarahkan seorang untuk bertindak. 
b. Persepsi, orang yang sudah mempunyai motivasi untuk 
bertindak akan dipengaruhi persepsinya pada situasi dan kondisi 
yang sedang dihadapi. Persepsi itu sendiri memiliki arti yaitu 
suatu proses dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, 
mengartikan masukan informasi unntuk menciptakan suatu 
gambaran yang berarti. 
c. Proses belajar, yaitu perubahan dalam perilaku seseorang yang 
timbul dari pengalaman. 
d. Kepercayaan dan sikap, kepercayaan akan membentuk citra 
produk dan merek, serta orang akan bertindak berdasarkan citra 
tersebut. Sedangkan sikap akan mengarahkan seseorang untuk 
berperilaku yang relatif konsisten terhadap objek-objek yang 
sama. 
 
E. Keputusan Mahasiswa Memilih 
1. Pengertian Pengambilan Keputusan Konsumen 
Pada dasarnya pengambilan keputusan adalah suatu proses 
penilaian dan pemilihan dari berbagai alternatif yang ada dan 
menetapkan suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. 
Jika terdapat dua atau lebih pilihan alternatif yang ada maka 





dianggap paling menguntungkan, maka pemilihan salah satu dari 
alternatif yang ada disebut sebagai proses pengambilan keputusan. 
Menurut Schiffman, Kanuk pengambilan keputusan pembelian 
adalah pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 
pembelian, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan, 
artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan haruslah 
tersedia beberapa alternatif pilihan. Keputusan untuk membeli 




Menurut Boyd Walker, pengambilan keputusan merupakan 
sebuah pendekatan penyelesaian masalah pada kegiatan manusia 
membeli suatu produk guna memenuhi keinginan dan 
kebutuhannya. Dalam konteks perilaku konsumen, pengambilan 
keputusan konsumen (consumer decision marketing) dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses dimana konsumen melakukan 
penilaian terhadap berbagai alternatif pilihan dan memilih salah 




2. Tingkat Pengambilan Keputusan Konsumen 
Menurut pemahaman yang paling umum, sebuah keputusan 
adalah seleksi terhadap dua pilihan atau lebih. Dengan perkataan 
lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika 
mengambil keputusan. Kita dapat membedakan tiga tingkatan 
pengambilan keputusan konsumen spesifik:
38
 
a. Pemecahan masalah yang luas 
Jika konsumen tidak mempunyai kriteria yang mapan untuk 
menilai kategori produk atau merek tertentu dalam kategori 
tersebut atau tidak membatasi jumlah merek yang akan mereka 
pertimbangkan menjadi rangkaian kecil yang dapat dikuasai, 
usaha pengambilan keputusan mereka dapat diklasifikasikan 
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sebagai pemecahan masalah yang luas. Pada tingkat ini, 
konsumen membutuhkan berbagai informasi untuk menetapkan 
serangkaian kriteria guna menilai merek-merek tertentu dan 
banyak informasi yang sesuai mengenai setiap merek yang akan 
dipertimbangkan. 
b. Pemecahan masalah yang terbatas 
 Pada tingkat pemecahan masalah ini, konsumen telah 
menetapkan kriteria dasar untuk menilai kategori produk dan 
berbagai merek dalam kategori tersebut. Tetapi, mereka belum 
sepenuhnya menetapkan pilihan terhadap kelompok merek 
tertentu.Pencarian informasi tambahan yang mereka lakukan 
lebih merupakan “penyesuaian sedikit-sedikit.” Mereka harus 
mengumpulkan informasi merek tambahan untuk melihat 
perbedaan diantara berbagai merek. 
c. Perilaku sebagai respon yang rutin 
Pada tingkat ini, konsumen sudah mempunyai beberapa 
pengalaman mengenai kategori produk dan serangkaian kriteria 
yang ditetapkan dengan baik untuk menilai berbagai merek 
yang sedang mereka pertimbangkan. Dalam beberapa situasi, 
mereka mungkin mencari informasi tambahan; dalam situasi 
lain mereka hanya meninjau kembali apa yang sudah mereka 
ketahui. 
d. Proses pengambilan keputusan 
Proses pengambilan yang spesifik terdiri dari urutan 
kejadian berikut: pengenalan masalah, pencarian informasi, 
evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pasca 
pembelian. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa konsumen (mahasiswa) dalam 
pengambilan suatu keputusan memilih bank konvensional, mahasiswa 
harus mencari berbagai informasi tentang perbankan konvensional 
yang menjadi tujuannya serta mahasiswa juga harus melihat kelebihan 
dan kekurangan perbankan konvensional tersebut. Dengan demikian, 
konsumen (mahasiswa) dapat mempertimbangkan kembali keputusan 
dalam memilih perbankan yang diinginkannya apabila tidak sesuai 





mempertimbangkan apakah perbankan yang dipilih akan memberikan 
manfaat bagi masa depannya. 
  
F. Tinjauan Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sama, 
maka peneliti melihat kembali penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menjadi rujukan dan referensi bahan penelitian ini. 
1. Atin Yulaifah (2011) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi 
Dan Psikologi Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank 
Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Ciputat Pengguna Jasa 
Perbankan Syariah)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih bank syariah. Dengan nilai F hitung (29,228) > F tabel 
(2,467). Hasil uji juga menunjukkan secara parsial variabel pribadi 
dan psikologi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih bank syariah sedangkan variabel budaya 
dan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih bank syariah. Bila dibandingkan dengan 
ketiga variabel lainnya yaitu budaya, sosial dan pribadi, variabel 
psikologi memiliki pengaruh yang paling dominan dengan angka 
0,002 untuk nilai sig dan 0,315 untuk nilai regresi. 
2. Shara Sharvina (2019) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Sosial, Budaya Dan 
Psikologis Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank 
Syariah (Studi Pada BNI Syariah Cabang Banda Aceh)”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Faktor sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih BNI Syariah 
Cabang Banda Aceh. Hal ini disebabkan karena nasabah BNI 
Syariah Cabang Banda Aceh tidak memperhatikan kelompok 
referensi seperti rekomendasi dari tetangga dan teman atau 
diharuskan oleh keluarga. Selain itu, nasabah juga tidak 






Faktor budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Hal ini 
dikarenakan nasabah memilih BNI Syariah Cabang Banda Aceh 
bukan disebabkan budaya atau kebiasaan yang ada disekitarnya 
misalnya sebagian besar penduduk Banda Aceh atau mayoritas 
penduduk Indonesia beragama Islam. Selain itu, juga bukan karena 
kelas sosialnya seperti dapat menjadikannya terhormat di 
lingkungan atau pun karena sesuai dengan tingkat pendapatannya. 
Faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Hal 
tersebut disebabkan oleh adanya motivasi dalam dirinya yang dapat 
memenuhi kebutuhannya. Selain itu, persepsi, belajar dan memori 
juga dapat menjadi alasan nasabah dalam memilih BNI Syariah 
Cabang Banda Aceh misalnya nasabah pernah melihat promosi 
mengenai bank tersebut baik di televisi atau media lainnya. 
Faktor sosial, budaya dan psikologis berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan nasabah dalam memilih BNI Syariah 
Cabang Banda Aceh. Bila dibandingkan dengan kedua variabel 
lainnya yaitu sosial dan psikologi, variabel budaya memiliki 
pengaruh yang paling dominan dengan angka 415 untuk nilai sig. 
3. Umi AmriTaningsih (2016) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Keadaan Ekonomi, Gaya 
Hidup Dan Tingkat Pendidikan Terhadap Keputusan Menjadi 
Nasabah Di Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 
Salatiga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh 
positif dan tidak signifikan pada variabel keadaan ekonomi 
terhadap keputusan menjadi nasabah di Bank Muamalat Indonesia 
cabang pembantu Salatiga dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,233. 
Berdasarkan hasil uji penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 
variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan menjadi nasabah di Bank Muamalat Indonesia cabang 
pembantu Salatiga. Hal ini dapat diketahui dari nilai koefisien 
regresi (b) pada Unstandardized Coefficients yang bernilai positif 
yakni 0,411 dan nilai signifikansi variabel gaya hidup sebesar 





hasil bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah di bank Muamalat 
Indonesia cabang pembantu Salatiga. Hal ini dapat diketahui dari 
nilai koefisien regresi (b) pada Unstandardized Coefficients yang 
bernilai positif yakni 0,465 dan nilai signifikansi variabel tingkat 
pendidikan sebesar 0,000 atau < 0,000. 
4. Ahmad Yopi Sumara (2017) 
Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Keputusan Nasabah Muslim Untuk Memilih Bank 
Konvensional (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
Dan Ekonomi Bisnis Islam Uin Sunan Kalijaga)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel keluarga berpengaruh positif 
terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih bank 
konvensional. Hal ini berimplikasi bahwa orang tua memiliki peran 
cukup dominan dalam keputusan pembelian barang atau jasa di 
dalam keluarga. Hasil ini juga dapat menjadi acuan bagi para 
pemasar khususnya pemasar bank syariah yang nota bene 
merupakan pesaing dari bank konvensional untuk menyusun 
strategi pemasaran yang tepat. Dengan mengetahui siapa yang 
berperan cukup dominan dalam sebuah keluarga dalam proses 
pengambilan keputusan menjadi kunci untuk mensegmentasikan 
pasar tujuan agar strategi pemasaran bisa menjadi lebih efektif. 
5. Bela Rizkiana (2018) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Ilmu Ekonomi Islam, 
Keluarga  Dan Teknologi Terhadap Minat Menabung Di Bank 
Syariah Studi Pada Perangkat Desa Di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 
keluarga dan teknologi berpengaruh terhadap minat perangkat desa 
di kecamatan Wonosari menabung di bank syariah, sementara itu, 
variabel ilmu ekonomi islam tidak berpengaruh langsung pada 
minat perangkat desa di kecamatan Wonosari menabung di bank 
syariah. Bila dibandingkan dengan kedua variabel lainnya yaitu 
ilmu ekonomi islam dan teknologi, variabel keluarga memiliki 







G. Kerangka Penelitian 
Bank konvensional adalah lembaga keuangan yang menjalankan 
kegiatan operasionalnya tidak berdasarkan prinsip syariah. Untuk 
dapat melihat atau mengetahui terhadap keputusan mahasiswa 
memilih bank konvensional di bandingkan bank syariah dapat dilihat 
dari analisis faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi konsumen ada beberapa macam. Dalam penelitian ini 
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa terhadap 
keputusan memilih bank konvensional dibandingkan bank syariah 
menggunakan metode variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen terdiri atas faktor kebudayaan, faktor sosial, 
faktor pribadi, dan faktor psikologis. Sementara itu variabel 
dependennya adalah keputusan mahasiswa memilih bank 
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data.
39
 Dimana hipotesis nol atau tidak berpengaruh 
dilambangkan dengan H0, dan hipotesis alternatif atau berpengaruh 
dilambangkan Ha. Hipotesis dalam penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1). Atin Yulaifah (2011) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi 
Dan Psikologi Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank 
Syariah (Studi Kasus Pada Masyarakat Ciputat Pengguna Jasa 
Perbankan Syariah)”.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologi 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah 
dalam memilih bank syariah.Dengan nilai F hitung (29,228) > F 
tabel (2,467). Hasil uji juga menunjukkan secara parsial variabel 
pribadi dan psikologi berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih bank syariah sedangkan 
variabel budaya dan sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih bank syariah. Bila dibandingkan 
dengan ketiga variabel lainnya yaitu budaya, sosial dan pribadi, 
variabel psikologi memiliki pengaruh yang paling dominan dengan 
angka 0,002 untuk nilai sig dan 0,315 untuk nilai regresi. 
H0: faktor kebudayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan 
bank syariah. 
Ha: faktor kebudayaan positif dan signifikan terhadap keputusan 
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2). Shara Sharvina (2019) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Sosial, Budaya Dan 
Psikologis Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Bank 
Syariah (Studi Pada BNI Syariah Cabang Banda Aceh)”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Faktor sosial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih BNI 
Syariah Cabang Banda Aceh. Hal ini disebabkan karena nasabah 
BNI Syariah Cabang Banda Aceh tidak memperhatikan 
kelompok referensi seperti rekomendasi dari tetangga dan teman 
atau diharuskan oleh keluarga. Selain itu, nasabah juga tidak 
memperhatikan peranan status seperti lingkungan kerjanya. 
Faktor budaya tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih BNI Syariah Cabang Banda 
Aceh. Hal ini dikarenakan nasabah memilih BNI Syariah Cabang 
Banda Aceh bukan disebabkan budaya atau kebiasaan yang ada 
disekitarnya misalnya sebagian besar penduduk Banda Aceh atau 
mayoritas penduduk Indonesia bergama Islam. Selain itu, juga 
bukan karena kelas sosialnya seperti dapat menjadikannya 
terhormat di lingkungan atau pun karena sesuai dengan tingkat 
pendapatannya. 
Faktor psikologis berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
nasabah dalam memilih BNI Syariah Cabang Banda Aceh. Hal 
tersebut disebabkan oleh adanya motivasi dalam dirinya yang 
dapat memenuhi kebutuhannya. Selain itu, persepsi, belajar dan 
memori juga dapat menjadi alasan nasabah dalam memilih BNI 
Syariah Cabang Banda Aceh misalnya nasabah pernah melihat 
promosi mengenai bank tersebut baik di televisi atau media 
lainnya. 
Faktor sosial, budaya dan psikologis berpengaruh secara 
simultan terhadap keputusan nasabah dalam memilih BNI 
Syariah Cabang Banda Aceh. Bila dibandingkan dengan kedua 
variabel lainnya yaitu sosial dan psikologi, variabel budaya 






H0: faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan bank 
syariah. 
Ha: faktor sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan 
bank syariah. 
3). Luthfiatul Alfiah (2019) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Faktor Pribadi, Dan Faktor 
Psikologis Terhadap Keputusan Nasabah Memilih Bank Syariah Di 
Kecamatan Ngaliyan”. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
variabel Faktor Pribadi berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan nasabah dalam memilih bank syariah di Kecamatan 
Ngaliyan dengan t hitung 14,148 lebih besar daripada t tabel 
1,66071 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil daripada 0,05. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Faktor Psikologis 
tidak signifikan dan negatif terhadap keputusan nasabah dalam 
memilih bank syariah di Kecamatan Ngaliyan dengan t hitung -
1,072 lebih kecil dari t tabel 1,66071 dengan nilai signifikan 0,286 
lebih besar dari 0,05. 
H0: faktor pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan bank syariah. 
Ha: faktor pribadi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan 
bank syariah. 
4). Aeni Wahyuni (2013) 
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya, Psikologis Dan 
Pribadi Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih Pembiayaan 
Murabahah Pada Bmt Bina Ummat Mandiri Tambang”.  
Berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai f hitung sebesar 39,010 
dan f tabel sebesar 2,730. Hal ini menunjukkan f hitung > f tabel 
yang berarti variabel bebas (budaya, psikologis dan pribadi) 
memiliki pengaruh yang erat secara simultan terhadap variabel 
terikat (keputusan nasabah). 
Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2/square) diperoleh 
nilai sebesar 0,616 atau sebesar 61,6%. Hal ini menunjukkan 





secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel 
terikat (keputusan nasabah) sebesar 61,6% sedangkan sisanya 
38,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Dari ketiga variabel tersebut yaitu budaya, psikologis dan 
pribadi yang paling dominan mempengaruhi keputusan nasabah 
dalam memilih pembiayaan murabahah pada BMT Bina Ummat 
Mandiri Tambang adalah variabel psikologis. Hal ini ditunjukkan 
melalui nilai t hitung variabel psikologis tertinggi diantara 
variabel-variabel yang lain yaitu sebesar 5,563 
H0: faktor psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan mahasiswa memilih bank konvensional dibandingkan 
bank syariah. 
Ha: faktor psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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